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<b>ABSTRAK</b><br>

Lahirnya suatu tradisi karena manusia secara aktif menanggapi lingkungan dimana manusia hidup. Hal ini
dapat dibuktikan dari kehidupan etnik Sasak dan Bali di Lombok Utara, dimana fenomena alam mampu
membuat etnik Sasak yang beragama Islam dan Budha dengan etnik Balik yang beragama Hindu menyatu
melalui tradisi memarek. Tradisi ini dipusatkan di Makam Babekeq, Desa Selel os, Kecamatan Gangga,
Kabupaten Lombok Utara, Nusa Tenggara Barat. Tradis memarek diwujudkan dalam bentuk kaul sebagai
sikap untuk menjawab kekhawatiiran dan ketakutan hidup. Permasalahan yang dibahas dalam penelitian
tradisi memarek meliputi, a) pengelolaan tradisi memarek yang dikelola etnik Sasak dan Bali di Desa
Selelos; b) wujud toleransi yang disepakati antara etnik Sasak dan Bali di Desa Selelos; ¢) bagaimana sikap
pemahaman hidup plural antara etnik Sasak dan Bali di Desa Selelos. Tujuan tulisan untuk memproteksi
pengaruh negatif dari perkembangan kebudayaan, politik global, panatisme etnik dan agama, serta
menumbuhkembangkan etos kerja antar etnik Sasak dan Bali di Desa Selelos. Teori yang digunakan dalam
penelitian yaitu, teori modal sosial yang dapat diartikan sebagai perangkat nilai, normainformal yang
dimiliki bersama-sama yang terlibat padatradisi memarek. Hasil penelitian menunukkan masyarakat plural
serta mampu membangun etos kerja di Desa Selelos.
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